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STUDI PERBEDAAN HASIL BELAJAR IPA FISIKA MENGGUNAKAN 

METODE LEARNING CELL MULTI TUTOR DAN METODE TUTOR 

SEBAYA DI MTs MIHADUNAL ULA SUKABUMI 

Oleh : 

MOH. IHSAN KHOERONI 

07690001 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbedaan hasil belajar IPA Fisika 

menggunakan metode learning cell multitutor dan menggunakan metode tutor sebaya di 

MTs, metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu (quasi 

experimental research) dengan rancangan eksperimen non equivalent control group design. 

Populasi yang digunakan adalah siswa kelas VII MTs Mihadunal Ula, Sukabumi tahun 

pelajaran 2012/2013 yang terdiri dari dua kelas yaitu Kelas VII A sebagai kelas eksperimen I 

dan kelas VII B sebagai kelas eksperimen II, teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampel jenuh artinya semua anggota populasi menjadi subjek penelitian. Materi pokok 

yang digunakan adalah wujud zat dan perubahanya Instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah lembar tes yaitu pretest dan posttest Teknik analisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif.  

Hasil analisis deskriptifnya adalah hasil belajar IPA Fisika kelas eksperimen I dan 

kelas eksperimen II ketika diuji statistik deskriptif ternyata mendapatkan rata-rata hasil yang 

berbeda kelas eksperimen I mendapatkan 82 sedangkan kelas eksperimen II mendapatkan 81, 

artinya kedua kelas tersebut memiliki perbedaan rata-rata hasil posttest maka dapat dikatakan 

penggunaan metode learning cell multitutor mendapatkan rata-rata hasil belajar IPA Fisika 

siswa lebih unggul dari pada menggunakan metode tutor sebaya di kelas VII MTs Mihadunal 

ula Sukabumi tahun pelajaran 2012/2013. 

. 

Kata Kunci : Learning cell multitutor, tutor sebaya, wujud zat dan perubahannya.  
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Investasi terbesar masa depan adalah pendidikan, karena pendidikan

merupakan salahsatu faktor yang sangat penting untuk menghadapi masa

yang akan datang, kualitas pendidikan yang baik menjadikan manusia yang

berkualitas baik di masa sekarang maupun masa akan datang, jika kualitas

pendidikan di masa sekarang masih rendah sangat dikhawatirkan manusia

dimasa depan memiliki kualitas rendah. Oleh karena itu, pendidikan harus

diupayakan untuk menghasilkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang

memiliki kepribadian maju, mandiri, cerdas, kreatif, terampil, disiplin,

beretos kerja profesional, bertanggung jawab, produktif, sehat jasmani dan

rohani, sebagaimana yang tertera dalam tujuan pendidikan nasional.

Standar proses pembelajaran dalam proses pendidikan menurut PP No.

19/2005, adalah pembelajaran yang diselenggarakan secara interaktif,

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta

psikologis peserta didik terutama dalam pendidikan sains yang menekankan

pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi

agar peserta didik mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara

ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk mencari tahu dan menggali konsep

dari pengalaman, sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh
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pemahaman yang lebih dalam tentang alam sekitar. Oleh karena itu,

pendekatan yang diterapkan dalam menyajikan pembelajaran sains adalah

memadukan antara pengalaman proses sains dan pemahaman produk sains

dalam bentuk pengalaman langsung.

Pelaksanaan pembelajaran di MTs/SMP seharusnya berorientasi pada

(KTSP) dengan Permen No. 24 tahun 2006 yang berisi mengenai pelaksanaan

memberi penekanan pada pencapaian kompetensi dan pembekalan kecakapan

hidup bagi peserta didik, melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat

pada siswa. Salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta

didik adalah dengan mengembangkan model pembelajaran yang menekankan

keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar, sehingga siswa

memiliki keberanian menyampaikan ide atau gagasan, berdiskusi dengan

teman-temannya, belajar memecahkan masalah dan bertanggung jawab

terhadap tugasnya, sehingga siswa perlu dilatih untuk menguasai ketrampilan

proses.

Sejalan dengan hal tersebut UNESCO dalam program MDG’s bidang

pendidikan mencanangkan 4 (empat) pilar pendidikan sekarang dan masa

depan yaitu: Learning to Know, Learning to Do, Learning to Be, Learning to

Live together. Salahsatu yang dilakukan oleh kementerian pendidikan

nasional adalah melakukan penyempurnaan kurikulum khususnya dalam

bidang sains untuk tingkat sekolah menengah pertama dengan asumsi bahwa

”Pembelajaran sains sebaiknya dilakukan secara inkuiri ilmiah (scientific

inquiry) untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir, dan
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bersikap ilmiah. Sehingga hal tersebut dijadikan sebagai salahsatu aspek yang

sangat penting dalam menghadapi permasalahan yang ada dalam kehidupan

manusia” (http://www.puskur.net/nc/si/sd/PengetahuanAlam. pdf).

Kompetensi dalam bidang sains tentunya harus didukung dengan

adanya proses belajar yang merupakan proses aktif dalam memperoleh

pengalaman atau pengetahuan baru dan perubahan dalam tingkah laku

(Herman Sudojo, 1979: 107). Proses belajar tersebut tidak akan terlepas dari

proses mengajar yang menggunakan model, metode, pendekatan, dan strategi

tertentu yang tepat guna karena semua itu pada hakikatnya merupakan suatu

upaya dalam mengembangkan keaktifan belajar yang dilakukan oleh siswa

dan guru (Herman Sudojo, 1979:1). Proses pembelajaran ditandai dengan

adanya tujuan yang akan dicapai, adanya guru dan peserta didik yang terlibat,

adanya bahan pelajaran, dan adanya metode sebagai alat pelantara untuk

menciptakan situasi belajar-mengajar (Herman Sudojo, 1979: 5).

Proses belajar dan mengajar tentunya tidak akan terlepas dari akarnya

yaitu pendidikan, Driyarkarya (1980) mengatakan bahwa pendidikan itu

adalah memanusiakan manusia, sedangkan dalam Dictionary Of Education

dinyatakan bahwa pendidikan adalah : (a) proses seseorang mengembangkan

kemampuan sikap, dan tingkah laku lainnya di dalam masyarakat tempat

mereka hidup, (b) proses sosial yang terjadi pada orang yang dihadapkan

pada pengaruh lingkungan  yang terpilih dan terkontrol khususnya internal

dari sekolah, dengan kata lain pendidikan dipengaruhi oleh lingkungan atas

individu untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat permanen
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(tetap) dalam tingkah laku, pemikiran dan sikapnya (Nanang Fattah, 2006:4).

Orientasi baru dalam dunia pendidikan yaitu adanya kecakapan hidup (life

skill) yang berbasis kompetensi melalui proses berfikir dari fenomena yang

ada di alam sekitar dibarengi dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-

hari, seperti halnya yang dinyatakan oleh Gagne bahwa proses belajar itu

sebagai fungsi dari proses sebelumnya (Nanang Fattah, 2006:66), menurut

brunner selama pembelajaran berlangsung hendaknya siswa diberi

kesempatan, dibiarkan mencari dan menemukan sendiri makna dari segala

sesuatu yang dipelajarinya.

Proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan komunikasi

antara siswa yang belajar dengan guru yang mengajar. Keberhasilan

komunikasi dua arah antara guru dan siswa tersebut dipengaruh oleh beberapa

faktor, antara  lain: kondisi pengajaran, fasilitas, kemampuan dan kesiapan

guru mengajar, kesiapan siswa untuk belajar dan faktor-faktor lain yang

mendukungnya. Komunikasi dua arah secara timbal balik ini sangat

mempengaruhi terhadap hasil belajar sebab komunikasi dua arah inilah yang

menjadi kekuatan kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran,

peserta didik bukanlah sebagai objek pembelajaran, melainkan subjek

pembelajaran yang perlu diajak untuk berkomunikasi dua arah.

Pada pembelajaran IPA di MTs Mihadunal Ula Sukabumi, berdasarkan

hasil wawancara dengan ibu Rina yang merupakan guru IPA di MTs tersebut

adalah rendahnya kemampuan yang dimiliki siswa melakukan diskusi dan

mengkomunikasikan gagasannya menjadi pemandangan yang sudah biasa
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terlihat, hal ini terlihat pada pembelajaran berlangsung, ada sebagian siswa

yang dapat memahami konsep IPA Fisika yang disampaikan guru tetapi

ketika diminta untuk menjelaskan kembali mengalami kesulitan, banyak

alasan yang mereka lontarkan salahsatunya tidak percaya diri untuk

menjelaskan sehingga apa yang akan mereka jelaskan lupa. Sedangkan siswa

yang belum memahami konsep hanya diam saja dan tidak ada usaha untuk

memperbaikinya dengan bertanya langsung kepada gurunya, padahal sudah

berkali-kali guru mencoba untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk

bertanya tetapi tidak satupun siswa yang mengajukan pertanyaan. Namun

kejadian itu bukan berarti siswa memahami terhadap yang disampaikan oleh

guru, setelah peneliti melakukan penelusuran ternyata siswa takut dan enggan

untuk bertanya kepada guru. Karena kurangnya komunikasi antara siswa

dengan guru maka guru tidak mengetahui apa yang menjadi kendala dari

siswa. Akibatnya, hasil belajar siswa rendah hal ini ditunjukan dengan nilai

rata-rata IPA masih dibawah standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) IPA

yang ada di MTs Mihadunal Ula Sukabumi.

Memecahkan masalah tersebut maka seorang guru bukan hanya sekedar

menyampaikan materi kepada siswa tetapi harus membimbing siswa sesuai

dengan keterampilan proses sains artinya siswa mampu merumuskan suatu

masalah, menyusun hipotesis, merencanakan dan melakukan percobaan,

menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil

percobaannya. Serta guru harusnya dapat memotivasi siswa pada

pembelajaran IPA Fisika, salahsatunya adalah menggunakan keterampilan



6

mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang harus dikuasai

oleh guru (Marno dan M. Idris, 2010:141).

Seorang guru tidak cukup hanya bergantung pada satu metode

pembelajaran, tetapi membutuhkan berbagai metode pembelajaran yang

inovatif sehingga dapat membantu siswa dalam memahami pada

pembelajaran IPA-Fisika, seperti yang diungkapkan Anita Lie (2002:57),

sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa perlu dikembangkan metode

pembelajaran yang tepat guna dalam menyampaikan berbagai konsep dalam

pembelajaran dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertukar

pendapat, bekerjasama dengan teman, dan merespon pemikiran siswa lain

sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang baik. Pemilihan metode

pembelajaran hendaknya harus memperhatikan tujuan pengajaran, selain itu

dalam memilih metode pembelajaran harus mengetahui jenis dan sifat dari

bahan pelajaran. Fasilitas pembelajaran akan mendorong dan memberi

peluang kepada guru untuk memilih berbagai metode pembelajaran dalam

rangka mengoptimalkan proses serta hasil belajar (Carin, 1980:2). Seorang

guru harus memilih metode pembelajaran yang tepat karena ketidaksesuaian

dalam penentuan metode pembelajaran justru membuat siswa tidak tertarik

terhadap materi yang diberikan guru, yang berakibat menurunnya minat

belajar sehingga menurun pula hasil belajar siswa. Selain pemilihan metode

yang tepat guna ada upaya lain untuk mengatasi rendahnya hasil belajar IPA

Fisika adalah melalui pembelajaran yang lebih mengaktifkan siswa untuk
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melakukan komunikasi pembelajaran (diskusi materi) antara siswa dengan

siswa sebagai subjek dalam pembelajaran.

Peneliti tertarik memilih metode learning cell multitutor dan tutor

sebaya yang keduanya berbasis keterampilan proses sains sehingga siswa

dapat melakukan pembelajaran melalui proses kerjasama dengan teman

sekelompoknya dalam menggali materi menggunakan keterampilan proses

sains yang dimiliki secara individu, serta siswa mengklarifikasi opini dengan

diskusi, membandingkan hasil yang didapatkannya, berbagi solusi dengan

temannya, dan mengembangkan kemampuan di bidang kepemimpinan dan

kerja tim (Harry K. Wong dan Rosemary T. Wong, 2005:314).

Metode learning cell multitutor diracang dengan proses pembagian

beberapa kelompok kecil melalui konsep multitutor artinya semua anggota

kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi tutor, sedangkan

metode tutor sebaya dilakukan secara kelompok dengan satu tutor yang

memimpin berjalannya kelompok tersebut sehingga siswa tidak merasa

canggung atau enggan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan, (Suherman

2003:276) mengemukakan bahwa tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang

telah tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada siswa

yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang

dipelajarinya, sedangkan Conny Semiawan (Suherman, 2003:276)

mengemukakan tentang tutor sebaya itu adalah siswa yang pandai dapat

memberikan bantuan belajar kepada siswa yang kurang pandai, bantuan

tersebut dapat dilakukan kepada teman-teman sekelasnya di luar sekolah.
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Kedua metode tersebut peneliti memadukannya dengan pendekatan

yang sama yaitu keterampilan proses sains dengan caranya memberi

kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk mengamati, menafsirkan

pengamatan, meramalkan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep,

merencanakan penelitian dan mengkomunikasikan hasil penelitiannya (Dahar,

1996:11) sehingga siswa bisa belajar dari pengalaman.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka untuk mengetahui perbedaan

hasil belajar siswa antara penggunaan metode learning cell multitutor dan

tutor sebaya yang keduanya berbasis keterampilan proses sains siswa pada

pembelajaran IPA-Fisika, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul:

“Studi Perbedaan Hasil Belajar IPA Fisika Menggunakan Metode

Learning Cell Multitutor Dan Metode Tutor Sebaya di MTs Mihadunal

Ula Sukabumi ”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Siswa merasa takut dan canggung untuk bertanya pada guru.

2. Rendahnya kemampuan siswa dalam melakukan diskusi dan

mengkomunikasikan gagasannya.

3. Masih rendahnya rata-rata hasil belajar IPA Fisika khususnya ranah

kognitif siswa di MTs Mihadunal Ula Sukabumi.
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C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini memiliki arah yang jelas maka penelitian ini dibatasi pada

aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian, yaitu :

1. Kedua metode pembelajaran yang digunakan berbasis keterampilan

proses sains (IPA).

2. Hasil belajar siswa dibatasi pada aspek kognitif pada mengingat (C1),

memahami (C2), mengaplikasikan (C3) dan menganalisis (C4).

3. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah wujud zat dan

perubahannya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana perbedaan hasil belajar IPA-Fisika menggunakan metode learning

cell multitutor dan metode tutor sebaya di MTs Mihadunal Ula Sukabumi?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

Mengetahui perbedaan hasil belajar IPA-Fisika menggunakan metode

learning cell multitutor dan metode tutor sebaya di MTs Mihadunal Ula

Sukabumi.

F. Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui perbedaan

peningkatan hasil belajar IPA-Fisika menggunakan metode learning cell
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multitutor dan metode tutor sebaya di MTs Mihadunal Ula. Sedangkan

manfaat lainnya adalah sebagai berikut :

1. Bagi guru:

a. Sebagai sarana peningkatan kreativitas guru dalam mengembangkan

metode pembelajaran, sehingga guru memiliki variasi dan referensi

lain dalam proses mengajar.

b. Sebagai sarana meningkatkan profesionalitas guru dan meningkatkan

kualitas pembelajaran IPA fisika.

2. Bagi siswa :

a. Melatih siswa berperan aktif dalam pembelajaran, mengungkap

pendapat, menghargai kekurangan dan kelebihan temannya.

b. Meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pelajaran IPA Fisika,

meningkatkan keterampilan proses sains siswa dan hasil belajar IPA

Fisika.

3. Bagi Peneliti :

a. Menjadikan sarana untuk memotivasi diri bagi peneliti sebagai

seorang calon pendidik.

b. Sebagai sarana pengetahuan untuk meningkatkan keaktifan serta

ketertarikan siswa dalam belajar IPA Fisika.

4. Bagi para pembaca dan para peneliti :

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan pada penelitian

selanjutnya bagi para peneliti yang akan melaksanakan penelitian

pendidikan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Merujuk pada rumusan masalah dan tujuan penelitian serta

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

Penggunaan metode learning cell mulitutor dan metode tutor sebaya

memberikan perubahan hasil belajar IPA Fisika di kelas VII MTs

Mihadunal Ula Sukabumi. Hasil belajar akhir kelas eksperimen I dan kelas

eksperimen II ketika diuji statistik deskriptif ternyata mendapatkan rata-rata

hasil yang berbeda kelas eksperimen I mendapatkan 82 sedangkan kelas

eksperimen II mendapatkan 81, artinya kedua kelas tersebut memiliki

perbedaan rata-rata hasil posttest maka dapat dikatakan pada kelas

eksperimen I yang menggunakan metode learning cell multitutor

mendapatkan rata-rata hasil belajar IPA Fisika siswa lebih unggul dari pada

menggunakan metode tutor sebaya di MTs Mihadunal ula Sukabumi tahun

pelajaran 2012/2013.

B. Saran

1. Guru khususnya guru IPA Fisika sebaiknya lebih memperhatikan

perkembangan psikologi siswa dalam menerapkan model, strategi dan

metode, sehingga siswa mampu meningkatkan hasil belajarnya.

2. Guru khususnya guru IPA fisika harus menghubungkan pelajarannya

dengan pengalaman yang siswa alami dalam kehidupan sehari-harinya,
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sehingga siswa tidak merasa asing terhadap pelajaran yang akan

mereka pelajari.

3. Guru khususnya guru IPA fisika harus memberikan kesempatan penuh

tehadap siswa dalam proses diskusi dan memahami pelajaran sehingga

siswa dapat belajar secara mandiri menemukan konsep yang harus

4. Penelitian berikutnya diharapkan bisa membandingkan antara metode

learning cell dengan metode tutor sebaya tetapi dengan mengukur

kognitif, apektif dan psikomotornya.

5. Penelitian berikutnya diharapkan bisa membandingkan antara metode

learning cell dengan metode multi level tutor.
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Tabel 1 Perhitungan validitas soal no 1

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 702 - 23 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 644 - 529 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

=
1831

3371.490027

0.543

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 1 1 14 196 14

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 1 1 13 169 13

26 1 1 20 400 20

27 1 1 9 81 9

28 0 0 11 121 0

Jumlah 23 23 775 24981 702



Tabel 2 Perhitungan validitas soal no 2

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 702 - 23 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 644 - 529 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

=
1831

3371.490027

0.543

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 1 1 14 196 14

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 1 1 13 169 13

26 1 1 20 400 20

27 1 1 9 81 9

28 0 0 11 121 0

Jumlah 23 23 775 24981 702



Tabel 3 Perhitungan validitas soal no 3

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 702 - 23 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 644 - 529 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

=
1831

3371.490027

0.543

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 1 1 14 196 14

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 1 1 13 169 13

26 1 1 20 400 20

27 1 1 9 81 9

28 0 0 11 121 0

Jumlah 23 23 775 24981 702



Tabel 4 Perhitungan validitas soal no 4

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 666 - 21 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 588 - 441 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 0 0 35 1225 0

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2373

3811.813348

0.623

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 1 1 14 196 14

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 21 21 775 24981 666



Tabel 5 Perhitungan validitas soal no 5

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 680 - 21 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 588 - 441 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2765

3811.813348

0.725

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 1 1 13 169 13

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 21 21 775 24981 680



Tabel 6 Perhitungan validitas soal no 6

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 695 - 22 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 616 - 484 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 0 0 30 900 0

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

=
2410

3612.101327

0.667

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 1 1 13 169 13

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 22 22 775 24981 695



Tabel 7 Perhitungan validitas soal no 7

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 560 - 17 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 476 - 289 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 0 0 30 900 0

10 0 0 28 784 0

11 0 0 28 784 0

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 0 0 27 729 0

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

=
2505

4299.260518

0.583

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 0 0 30 900 0

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 1 1 11 121 11

Jumlah 17 17 775 24981 560



Tabel 8 Perhitungan validitas soal no 8

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 593 - 18 . 775
6 0 0 35 1225 0

7 1 1 39 1521 39 ( 504 - 324 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 0 0 35 1225 0 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2654

4218.025604

0.629

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 0 0 20 400 0

27 1 1 9 81 9

28 0 0 11 121 0

Jumlah 18 18 775 24981 593



Tabel 9 Perhitungan validitas soal no 9

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 0 0 29 841 0

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 645 - 19 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 532 - 361 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
3335

4111.222811

0.811

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 19 19 775 24981 645



Tabel 10 Perhitungan validitas soal no 10

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 0 0 29 841 0

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 645 - 19 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 532 - 361 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
3335

4111.222811

0.811

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 19 19 775 24981 645



Tabel 11 Perhitungan validitas soal no 11

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 0 0 29 841 0

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 645 - 19 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 532 - 361 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
3335

4111.222811

0.811

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 19 19 775 24981 645



Tabel 12 Perhitungan validitas soal no 12

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 560 - 17 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 476 - 289 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 0 0 30 900 0

10 0 0 28 784 0

11 0 0 28 784 0

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 0 0 27 729 0

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

=
2505

4299.260518

0.583

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 0 0 30 900 0

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 1 1 11 121 11

Jumlah 17 17 775 24981 560



Tabel 13 Perhitungan validitas soal no 13

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 689 - 22 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 616 - 484 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2242

3612.101327

0.621

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 1 1 13 169 13

26 0 0 20 400 0

27 1 1 9 81 9

28 0 0 11 121 0

Jumlah 22 22 775 24981 689



Tabel 14 Perhitungan validitas soal no 14

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 0 0 29 841 0

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 654 - 20 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 560 - 400 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2812

3976.792678

0.707

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 1 1 9 81 9

28 0 0 11 121 0

Jumlah 20 20 775 24981 654



Tabel 15 Perhitungan validitas soal no 15

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 574 - 19 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 532 - 361 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 0 0 30 900 0

10 0 0 28 784 0

11 0 0 28 784 0

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 0 0 27 729 0

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

=
1347

4111.222811

0.328

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 0 0 30 900 0

24 1 1 1 1 1

25 1 1 13 169 13

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 1 1 11 121 11

Jumlah 19 19 775 24981 574



Tabel 16 Perhitungan validitas soal no 16

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 702 - 23 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 644 - 529 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

=
1831

3371.490027

0.543

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 1 1 14 196 14

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 1 1 13 169 13

26 1 1 20 400 20

27 1 1 9 81 9

28 0 0 11 121 0

Jumlah 23 23 775 24981 702



Tabel 17 Perhitungan validitas soal no 17

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 666 - 21 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 588 - 441 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 0 0 35 1225 0

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2373

3811.813348

0.623

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 1 1 14 196 14

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 21 21 775 24981 666



Tabel 18 Perhitungan validitas soal no 18

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 680 - 21 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 588 - 441 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2765

3811.813348

0.725

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 1 1 13 169 13

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 21 21 775 24981 680



Tabel 19 Perhitungan validitas soal no 19

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 680 - 21 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 588 - 441 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2765

3811.813348

0.725

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 1 1 13 169 13

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 21 21 775 24981 680



Tabel 20 Perhitungan validitas soal no 20

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 560 - 17 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 476 - 289 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 0 0 30 900 0

10 0 0 28 784 0

11 0 0 28 784 0

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 0 0 27 729 0

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

=
2505

4299.260518

0.583

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 0 0 30 900 0

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 1 1 11 121 11

Jumlah 17 17 775 24981 560



Tabel 21 Perhitungan validitas soal no 21

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 0 0 29 841 0

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 476 - 15 . 775
6 0 0 35 1225 0

7 1 1 39 1521 39 ( 420 - 225 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 0 0 28 784 0

11 0 0 28 784 0

12 0 0 35 1225 0 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 0 0 27 729 0

16 1 1 39 1521 39

17 0 0 36 1296 0

18 0 0 16 256 0

=

√

=
1703

4390.260243

0.388

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 1 1 14 196 14

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 1 1 11 121 11

Jumlah 15 15 775 24981 476



Tabel 22 Perhitungan validitas soal no 22

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 702 - 23 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 644 - 529 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

=
1831

3371.490027

0.543

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 1 1 14 196 14

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 1 1 13 169 13

26 1 1 20 400 20

27 1 1 9 81 9

28 0 0 11 121 0

Jumlah 23 23 775 24981 702



Tabel 23 Perhitungan validitas soal no 23

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 666 - 21 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 588 - 441 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 0 0 35 1225 0

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2373

3811.813348

0.623

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 1 1 14 196 14

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 21 21 775 24981 666



Tabel 24 Perhitungan validitas soal no 24

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 560 - 17 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 476 - 289 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 0 0 30 900 0

10 0 0 28 784 0

11 0 0 28 784 0

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 0 0 27 729 0

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

=
2505

4299.260518

0.583

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 0 0 30 900 0

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 1 1 11 121 11

Jumlah 17 17 775 24981 560



Tabel 25 Perhitungan validitas soal no 25

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 666 - 21 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 588 - 441 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 0 0 35 1225 0

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2373

3811.813348

0.623

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 1 1 14 196 14

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 21 21 775 24981 666



Tabel 26 Perhitungan validitas soal no 26

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 0 0 29 841 0

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 645 - 19 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 532 - 361 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
3335

4111.222811

0.811

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 19 19 775 24981 645



Tabel 27 Perhitungan validitas soal no 27

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 680 - 21 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 588 - 441 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 0 0 24 576 0

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2765

3811.813348

0.725

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 1 1 13 169 13

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 21 21 775 24981 680



Tabel 28 Perhitungan validitas soal no 28

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 0 0 29 841 0

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 465 - 14 . 775
6 0 0 35 1225 0

7 1 1 39 1521 39 ( 392 - 196 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 0 0 28 784 0

11 0 0 28 784 0

12 0 0 35 1225 0 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 0 0 27 729 0

16 1 1 39 1521 39

17 0 0 36 1296 0

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2170

4401.502925

0.493

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 1 1 14 196 14

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 14 14 775 24981 465



Tabel 29 Perhitungan validitas soal no 29

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 560 - 17 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 476 - 289 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 0 0 30 900 0

10 0 0 28 784 0

11 0 0 28 784 0

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 0 0 27 729 0

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

=
2505

4299.260518

0.583

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 0 0 30 900 0

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 1 1 11 121 11

Jumlah 17 17 775 24981 560



Tabel 30 Perhitungan validitas soal no 30

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 0 0 29 841 0

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 645 - 19 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 532 - 361 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

0.811

=

√

=
3335

4111.222811

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 19 19 775 24981 645



Tabel 31 Perhitungan validitas soal no 31

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 0 0 29 841 0

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40 28 . 645 - 19 . 775
6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 ( 532 - 361 ) . ( 699468 - 600625 )

8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35 =

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

0.811

=

√

=
3335

4111.222811

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 19 19 775 24981 645



Tabel 32 Perhitungan validitas soal no 32

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40

6 1 1 35 1225 35 28 . 560 - 17 . 775
7 1 1 39 1521 39

8 1 1 40 1600 40 ( 476 - 289 ) . ( 699468 - 600625 )

9 0 0 30 900 0

10 0 0 28 784 0

11 0 0 28 784 0

12 1 1 35 1225 35

13 1 1 24 576 24 =

14 1 1 35 1225 35

15 0 0 27 729 0

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

=
2505

4299.260518

0.583

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 0 0 30 900 0

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 1 1 11 121 11

Jumlah 17 17 775 24981 560



Tabel 33 Perhitungan validitas soal no 33

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40

6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 28 . 680 - 21 . 775
8 1 1 40 1600 40

9 1 1 30 900 30 ( 588 - 441 ) . ( 699468 - 600625 )

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35

13 0 0 24 576 0

14 1 1 35 1225 35 =

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
3811.813348

2765

0.725

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 1 1 13 169 13

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 21 21 775 24981 680



Tabel 34 Perhitungan validitas soal no 34

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 0 0 29 841 0

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40

6 1 1 35 1225 35 28 . 645 - 19 . 775
7 1 1 39 1521 39

8 1 1 40 1600 40 ( 532 - 361 ) . ( 699468 - 600625 )

9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35

13 1 1 24 576 24 =

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
3335

4111.222811

0.811

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 19 19 775 24981 645



Tabel 35 Perhitungan validitas soal no 35

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40

6 0 0 35 1225 0

7 1 1 39 1521 39

8 1 1 40 1600 40 28 . 593 - 18 . 775
9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28 ( 504 - 324 ) . ( 699468 - 600625 )

11 1 1 28 784 28

12 0 0 35 1225 0

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 1 1 27 729 27 =

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2654

4218.025604

0.629

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 0 0 20 400 0

27 1 1 9 81 9

28 0 0 11 121 0

Jumlah 18 18 775 24981 593



Tabel 36 Perhitungan validitas soal no 36

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 0 0 29 841 0

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40

6 0 0 35 1225 0

7 1 1 39 1521 39

8 1 1 40 1600 40 28 . 465 - 14 . 775
9 1 1 30 900 30

10 0 0 28 784 0 ( 392 - 196 ) . ( 699468 - 600625 )

11 0 0 28 784 0

12 0 0 35 1225 0

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 0 0 27 729 0 =

16 1 1 39 1521 39

17 0 0 36 1296 0

18 0 0 16 256 0

=

√

=
2170

4401.502925

0.493

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 0 0 22 484 0

20 1 1 14 196 14

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 14 14 775 24981 465



Tabel 37 Perhitungan validitas soal no 37

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 0 0 39 1521 0

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40

6 1 1 35 1225 35

7 0 0 39 1521 0

8 1 1 40 1600 40 28 . 542 - 19 . 775
9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28 ( 532 - 361 ) . ( 699468 - 600625 )

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35

15 0 0 27 729 0

16 0 0 39 1521 0

17 0 0 36 1296 0

18 1 1 16 256 16

=

=

√

451

4111.222811

0.110

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 1 1 14 196 14

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 0 0 30 900 0

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 1 1 11 121 11

Jumlah 19 19 775 24981 542



Tabel 38 Perhitungan validitas soal no 38

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40

6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 28 . 560 - 17 . 775
8 1 1 40 1600 40

9 0 0 30 900 0 ( 476 - 289 ) . ( 699468 - 600625 )

10 0 0 28 784 0

11 0 0 28 784 0

12 1 1 35 1225 35

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35 =

15 0 0 27 729 0

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

√

2505

4299.260518

=

0.583

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 0 0 30 900 0

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 1 1 11 121 11

Jumlah 17 17 775 24981 560



Tabel 39 Perhitungan validitas soal no 39

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40

6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39 28 . 560 - 17 . 775
8 1 1 40 1600 40

9 0 0 30 900 0 ( 476 - 289 ) . ( 699468 - 600625 )

10 0 0 28 784 0

11 0 0 28 784 0

12 1 1 35 1225 35

13 1 1 24 576 24

14 1 1 35 1225 35 =

15 0 0 27 729 0

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 1 1 16 256 16

=

=

√

2505

4299.260518

0.583

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 0 0 14 196 0

21 0 0 15 225 0

22 1 1 40 1600 40

23 0 0 30 900 0

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 0 0 20 400 0

27 0 0 9 81 0

28 1 1 11 121 11

Jumlah 17 17 775 24981 560



Tabel 40 Perhitungan validitas soal no 40

Responden x x2 y y2 xy

1 1 1 40 1600 40

2 1 1 39 1521 39

3 1 1 29 841 29

4 1 1 40 1600 40

5 1 1 40 1600 40

6 1 1 35 1225 35

7 1 1 39 1521 39

8 1 1 40 1600 40 28 . 666 - 21 . 775
9 1 1 30 900 30

10 1 1 28 784 28 ( 588 - 441 ) . ( 699468 - 600625 )

11 1 1 28 784 28

12 1 1 35 1225 35

13 0 0 24 576 0

14 0 0 35 1225 0

15 1 1 27 729 27 = 0.62

16 1 1 39 1521 39

17 1 1 36 1296 36

18 0 0 16 256 0

2373

3811.813348
=

√

  

        

 





2222 ...

..

yyNxxN

yxxyN
Rxy

19 1 1 22 484 22

20 1 1 14 196 14

21 1 1 15 225 15

22 1 1 40 1600 40

23 1 1 30 900 30

24 0 0 1 1 0

25 0 0 13 169 0

26 1 1 20 400 20

27 0 0 9 81 0

28 0 0 11 121 0

Jumlah 21 21 775 24981 666
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